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1. PENDAHULUAN  

Sektor pariwisata adalah salah satu sumber devisa negara Indonesia dimana sektor ini dapat 
memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi pembangunan (Susyanti, 2013). Paradigma pembangunan 
di banyak negara berorientasi kepada pengembangan sektor jasa dan industri, termasuk industri pariwisata 
kemudian hal ini juga berlangsung di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir kegiatan sektor pariwisata 
telah didorong dan ditanggapi secara baik oleh pemerintah dengan harapan dapat menggantikan sektor 
ekonomi lain (Hasbi & Badollahi, 2019). Pariwisata merupakan kumpulan berbagai kegiatan wisata yang 
dilengkapi fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 
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daerah. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan sumbangsih dalam 
penerimaan devisa, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha, lapangan kerja, mendorong 
pembangunan dan meningkatkan pendapatan daerah. Sektor pariwisata dapat menjadi sektor andalan 
dalam penerimaan devisa, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha, lapangan kerja, 
mendorong pembangunan, meningkatkan pendapatan daerah dan meningkatkan kesejahteraan rakyat 
apabila ditinjau dari sudut perekonomian nasional (Anugrah, 2019). Adapun secara perkembangannya, 
pariwisata mengalami perluasan dalam beberapa bentuk sehingga sektor pariwisata tidak hanya 
berkembang menjadi sektor industri jasa kreatif tetapi juga menjadi sektor ekonomi yang mengalami 
pertumbuhan (Sukirman, 2016). Dalam rangka pengembangan pariwisata yang ideal perlu melibatkan peran 
serta masyarakat melalui partisipasi. Melibatkan peran serta masyarakat melalui partisipasi dalam 
pengembangan obyek wisata dapat mengatasi permasalahan pengembangan pariwisata agar terjadi 
keberlanjutan obyek wisata, mampu membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat lokal, memberikan 
pengetahuan tentang pengelolaan pariwisata, serta meningkatkan kondisi ekonomi masyarakatnya.  

Masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan dalam 
penyelenggaraan kepariwisataan, termasuk penyampaian saran, pendapat dan pertimbangan untuk 
pengambilan keputusan dalam rangka proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyelenggaran 
kepariwisataan (Purnamasari, 2011). Dalam fungsinya sebagai pelaku  pariwisata, masyarakat memiliki peran 
dan tanggung jawab untuk mendorong keberhasilan pengembangan kepariwisataan di wilayahnya (Rahim, 
2012). Salah satu bentuk perlibatan peran masyarakat dalam pengembangan pariwisata adalah dengan 
partisipasi. Partisipasi dalam pengembangan pariwisata diartikan sebagai keterlibatan secara aktif dalam 
setiap proses pengembangan dari industri pariwisata, yaitu mulai dari perencanaan, penentuan rancangan, 
pelaksanaan, sampai dengan pengawasan dan pengevaluasian, dan penikmatan hasilnya (Hikmat, 2004).  
Salah satu bentuk perlibatan peran masyarakat dalam pengembangan pariwisata adalah dengan partisipasi.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2020) tentang faktor-faktor pendorong partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Trenggalek, menunjukan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Trenggalek sangat tinggi pada 
pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksaanan kegiatan dan monitoring evaluasi. Faktor pendorong 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan kepariwisataan adalah kemudahan dalam mengakses 
informasi dan kedinamisan kelompok. Dari segi ekspresi perilaku masyarakat menurut penelitian (Deviyanti, 
2013) tentang partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Kelurahan Karang Jati Kota Balikpapan, 
menunjukan bahwa partisipasi merupakan ekpresi perilaku masyarakat untuk melakukan tindakan, dimana 
ini didukung oleh 3 faktor utama yang mendorong partisipasi masyarakat, yaitu kemauan/motivasi, 
kemampuan, dan kesempatan. Pantai Sipakario merupakan obyek wisata unggulan pertama di Kabupaten 
Penajam Paser Utara dan salah satu obyek wisata yang termasuk kawasan strategis wisata bahari. 
Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Penajam Paser Utara 
Tahun 2018 – 2023 salah satu permasalahan pariwisata di Kabupaten Penajam Paser Utara adalah peran serta 
masyarakat masih cukup rendah dalam pengembangan obyek wisata setempat. Pada tahun 2017, jumlah 
wisatawan yang mengunjungi obyek wisata Pantai Sipakario sebesar 546 jiwa (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Penajam Paser Utara, 2019). Jumlah tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan 
obyek wisata lainnya di Kabupaten Penajam Paser Utara. Apabila ditinjau dari komponen pariwisata yang 
terdiri dari amenitas, aksesibilitas, anciliary dan atraksi pada obyek wisata Pantai Sipakario untuk aspek 
atraksi terdiri dari atraksi utama dengan daya tarik wisata alam berupa bentangan pantai.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang berhubungan dengan tingkat partisipasi, dimana 
variabel yang digunakan tidak hanya dari ekspresi perilaku tetapi proses pengembangan pariwisata yaitu 
motivasi, kebutuhan, kepentingan, manfaat yang dirasakan, kesempatan yang diberikan serta adanya 
program/kebijakan yang mengikat. Merujuk kepada pentingnya penelitian tentang faktor pendorong 
partisipasi masyarakat terhadap pengembangan pariwisata, maka penelitian ini bertujuan untuk untuk 
mengetahui faktor-faktor pendorong partisipasi yang berhubungan dengan tingkat partisipasi masyarakat 
di kawasan obyek wisata Pantai Sipakario, Kabupaten Penajam Paser Utara. Dengan diketahuinya faktor 
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pendorong partisipasi masyarakat diharapkan dapat berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata di 
Kabupaten Penajam Paser Utara, khususnya Pantai Sipakario.  

2. DATA DAN METODE  

2.1. Gambaran Umum Lokasi Studi 

Obyek wisata pantai Sipakario terletak di RT 03, Kelurahan Nipah-Nipah, Kabupaten Penajam 
Paser Utara adalah salah satu dari 3 obyek wisata bahari yang termasuk dalam kawasan strategis 
kecamatan Penajam. Berdasarkan pada Gambar 1 Pantai Sipakario memiliki garis pantai sepanjang 
1076 Meter dan luas kawasan sebesar 38,27 Ha. 

 

 
Sumber: Olah Data Penulis, 2020 

Gambar 1. Peta Kawasan Pantai Sipakario 

 
2.2. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama dari individu seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh 
peneliti (Umar, 2013). Data primer dalam penelitian ini diperoleh menggunakan kuesioner. Berdasarkan pada 
Tabel 1, terdapat 6 (enam) data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu motivasi, kebutuhan, 
kepentingan, manfaat, kesempatan dan program atau kebijakan yang mengikat diperoleh melalui kuisioner 
yang bersumber dari masyarakat pelaku pariwisata. 

 
Tabel 1. Data dan Teknik Pengambilan Data  

Data Teknik Pengambilan Data Sumber 

Motivasi 

Kuesioner 

Masyarakat 
yang menjadi 

sampel 
penelitian 

Kebutuhan 

Kepentingan 

Manfaat 

Kesempatan 

Program atau kebijakan yang mengikat 

Sumber: Penulis, 2020 
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2.3. Populasi dan Sampel 
Dalam melakukan pengambilan data menggunakan kuesioner kemudian penelitian ini berlokasi di 

kawasan Pantai Sipakario, Kelurahan Nipah-Nipah, Kabupaten Penajam Paser Utara. Responden penelitian 
ini adalah masyarakat pelaku pariwisata dengan teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan warga pelaku wisata RT 3 Kelurahan Nipah-Nipah dan masyarakat 
anggota Kelompok Sadar Wisata Pantai Sipakario. Warga RT 3 memiliki jumlah penduduk sebanyak 356 jiwa 
dan Kelompok Sadar Wisata Pantai Sipakario mempunyai anggota sebanyak 30 orang sehingga jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 386 jiwa. Dalam menentukan jumlah sampel digunakan metode slovin 
dimana diperoleh sampel sebanyak 79 responden. 

 
2.4. Metode Analisis Data 

Untuk mengetahui faktor pendorong partisipasi masyarakat tahapan awalnya adalah pengumpulan 
data yang telah disebutkan pada Tabel 1 melalui wawancara dan kuesioner setelah data terkumpul maka 
akan diolah dengan analisis korelasi untuk mengetahui faktor pendorong yang memiliki hubungan dengan 
tingkat partisipasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi berupa data pada Tabel 1 ke 
masyarakat pelaku pariwisata. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek 
yang diteliti guna mengumpulkan informasi yang diperlukan (Kusumah, Wijaya, & Dwitagama, 2021). Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi karena dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kekuatan hubungan faktor pendorong partisipasi dengan tingkat partisipasi masyarakat. 
Analisis korelasi merupakan salah satu teknik statistik yang sering digunakan untuk mencari hubungan 
antara dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran variabel adalah skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur tanggapan terkait obyek sosial. Adapun jawaban setiap instrumen gradasi 
dari sangat tidak setuju (STS) sampai dengan sangat setuju (SS) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skala Likert Pengukuran Variabel 

Jawaban Responden Skala Jawaban 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber: Penulis, 2020 

 
Berdasarkan pada Tabel 2, skala likert dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur persepsi dan 

pendapat masyarakat di kawasan obyek wisata Pantai Sipakario terkait faktor yang mendorong masyarakat 
dalam mengikuti partisipasi sehingga diberikan kuesioner berisi pertanyaan yang dapat dijawab dengan 
rentang jawaban dari Sangat Tidak Setuju sampai Sangat Setuju. Data yang diperoleh dari pengukuran 
variabel dengan menggunakan skala likert akan diolah menggunakan analisis korelasi melalui software SPSS 
untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel faktor pendorong dengan tingkat partisipasi 
masyarakat di kawasan obyek wisata Pantai Sipakario.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan tahapan analisis dalam penentuan faktor pendorong partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan obyek pariwisata Pantai Sipakario Kabupaten Penajam Paser Utara. 
 
3.1  Gambaran Umum Partisipasi Masyarakat 

Bentuk keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan obyek wisata pantai Sipakario ditinjau dari 
partisipasi aktif dan partisipasi pasif dalam partisipasi dari tahap perencanaan hingga tahap evaluasi 
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terhadap 79 responden dimana berdasarkan wawancara melalui kuisioner yang telah dilakukan diperoleh 
data sebagai berikut. 

1) Tahap Perencanaan 
Dalam tahap perencenaan bentuk keikutsertaan masyarakat pelaku pariwisata ditinjau dari 3 kondisi 
seperti yang ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kondisi Bentuk Keikusertaan Masyarakat dalam Tahap Perencanaan Pengembangan 

Obyek Wisata Pantai Sipakario 
Bentuk Keikutsertaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Ikut rapat maupun musyawarah dan aktif dalam 
diskusi serta berpendapat  

19 24 

Ikut rapat maupun musyawarah namun hanya hadir 29 37 

Tidak pernah hadir 31 39 

Sumber: Penulis, 2021 

 
Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui bahwa kondisi bentuk keikutsertaan dalam partisipasi di tahap 
perencanaan pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario didominasi oleh masyarakat yang tidak 
pernah hadir sebanyak 39% sedangkan untuk masyarakat yang mengikuti rapat maupun musyawarah 
dan aktif dalam diskusi serta berpendapat sebanyak 24% dari total 79 responden kemudian Tabel 3 
juga menunjukkan bahwa sebanyak 37% responden ikut rapat maupun musyawarah namun hanya 
hadir tanpa memberikan pendapat maupun ikut berdiskusi selama berlangsungnya kegiatan. Adapun 
berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara terhadap ketua Kelompok Sadar Wisata Pantai Sipakario  
telah dilakukan jenis rapat maupun musywarah yang diikuti oleh masyarakat pada tahap perencanaan 
pengembangan pariwisata berupa rapat maupun musyawarah pengembangan fasilitas obyek wisata 
yang membahas topik pemasangan lampu & penerangan, penambahan kursi dan kebersihan pantai. 
Berikut merupakan dokumentasi rapat maupun musyawarah dalam tahap perencanaan 
pengembangan pariwisata Pantai Sipakario. Pada Gambar 2 adalah salah satu dokumentasi kegiatan 
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat yang dilakukan pada tahap perencanaan. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Kelompok Sadar Wisata Pantai Sipakario, 2020 

Gambar 2. Kondisi Rapat di Sekretariat Kelompok Sadar Wisata Pantai Sipakario 
 

2) Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahapan pelakanaan bentuk identifikasi keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan 
obyek wisata Pantai Sipakario diidentifikasi menggunakan 3 kriteria yaitu keikutsertaan dalam 
mengatur jalannya program pengembangan obyek wisata, pemberian informasi proposal program 
dan keterlibatan atau kontribusi terhadap pelaksanaan program ataupun kebijakan pengembangan.  
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Tabel 4. Kondisi Bentuk Keikusertaan Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan Pengembangan 
Obyek Wisata Pantai Sipakario 

Bentuk Keikutsertaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Ikut serta dalam mengatur jalannya program 66 83 

Hanya diberikan proposal program maupun 
kebijakan pengembangan obyek wisata 

2 3 

Tidak memiliki kontribusi terhadap pelaksanaan 
program maupun kebijakan 

11 14 

 Sumber: Penulis, 2021  

 
Berdasarkan Tabel 4 sebanyak 83% masyarakat telah berpartisipasi dalam tahap pelaksanaan 
pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario tepatnya ikut serta dalam mengatur jalannya 
program. Adapun kontribusi masyarakat dalam tahap pelaksanaan pengembangan obyek wisata 
terdiri dari menjadi pelaku usaha di obyek wisata, penjaga pantai, penjaga area bermain, dan 
mengikuti organisasi terkait seperti tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata hanya 14% dari 79 
responden yang tidak memiliki kontribusi terhadap pelaksanaan program maupun kebijakan 
pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario. Berikut merupakan dokumentasi kegiatan dalam 
tahap pelaksanaan pengembangan pariwisata Pantai Sipakario. 
 

 
 
 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Survei Primer, 2021 

Gambar 3. Kondisi Masyarakat yang Berjualan di Sekitar Kawasan 
 

Berdasarkan dari Gambar 3 kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat di kawasan obyek wisata pantai 
sipakario terdiri dari beberapa kegiatan seperti menjadi pelaku usaha atau pedagang, penjaga 
pantai, penjaga area bermain dan ikut serta dalam organisasi pelaku pariwisata, yaitu Kelompok 
Sadar Wisata (POKDARWIS). Dalam tahap pelaksanaan pengembangan pariwisata Pantai Sipakario 
didominasi oleh kegiatan berjualan seperti pada Gambar 3. 

3) Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi bentuk keikutsertaan masyarakat diidentifikasi berdasarkan keaktifan dalam 
mengikuti rapat ataupun musyawarah serta memberikan saran dan kritik terhadap program atau 
kebijakan pengembangan obyek wisata. 
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Tabel 5. Kondisi Bentuk Keikusertaan Masyarakat dalam Tahap Evaluasi Pengembangan 
Obyek Wisata Pantai Sipakario 

Bentuk Keikutsertaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Ikut rapat maupun musyawarah dan aktif 
memberikan kritik dan saran terhadap 
program maupun kebijakan 

21 26 

Ikut rapat maupun musyawarah namun hanya 
hadir 

25 32 

Tidak pernah hadir 33 42 

Sumber: Penulis,2021 

 
Berdasarkan pada Tabel 5 kondisi bentuk keikutsertaan masyarakat dalam tahap evaluasi 
pengembangan obyek wisata pantai Sipakario sebesar 42% masyarakat tidak pernah hadir. Adapun 
sebesar 26% masyarakat telah mengikuti rapat maupun musyawarah dan aktif memberikan kritik dan 
saran terhadap program  maupun kebijakan. Jenis rapat maupun musyawarah dalam rangka evaluasi 
pengembangan obyek wisata terdiri dari rapat maupun musyawarah yang membahas hasil 
pengembangan seperti penambahan lampu dan penerangan serta penataan kursi.  

 
3.2 Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap 79 responden terkait faktor-faktor pendorong 
partisipasi masyarakat diperoleh kondisi faktor pendorong partisipasi berdasarkan pendapat masyarakat 
dalam pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario yang diukur menggunakan skala likert pada tabel di 
bawah ini. 

1) Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu nilai atau sikap yang dapat mempengaruhi individu dalam melakukan 
sesuatu, dalam hal faktor pendorong partisipasi masyarakat diukur berdasarkan apakah masyarakat 
memiliki keinginan atau ikut dalam pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario serta 
berpartisipasi karena memiliki kemauan dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan obyek 
wisata. Berdasarkan pada Tabel 6, menunjukkan wawancara yang telah dilakukan terhadap 79 
responden diperoleh data yang menunjukkan sebagian besar masyarakat tepatnya sebesar 60 
masyarakat setuju bahwa motivasi merupakan faktor pendorong partisipasi.  

Tabel 6. Kondisi Pilihan Masyarakat Terhadap Variabel Motivasi  
Pilihan Jumlah Masyarakat (Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 13 16 

Setuju 60 76 

Netral 6 8 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber: Penulis,2021 

 

2) Manfaat 
Manfaat merupakan sesuatu yang memiliki nilai guna, dalam hal faktor pendorong partisipasi 
masyarakat, diukur berdasarkan masyarakat memperoleh manfaat ekonomi melalui sumber 
pendapatan yang berasal dari obyek wisata Pantai Sipakario. Berdasarkan Tabel 7 untuk variabel 
manfaat sebanyak 50 responden setuju bahwa variabel manfaat dapat mendorong partisipasi 
namun terdapat juga 8 responden yang menyatakan netral terhadap hal tersebut kemudian 3 
responden menyatakan tidak setuju apabila adanya manfaat sebagai pendorong masyarakat untuk 
turut serta dalam berpartisipasi. 
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Tabel 1. Kondisi Pilihan Masyarakat Terhadap Variabel Manfaat 
Pilihan Jumlah Masyarakat (Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 18 23 

Setuju 50 63 

Netral 8 10 

Tidak Setuju 3 44 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber: Penulis, 2021 

 
3) Kepentingan  

Kepentingan merupakan salah satu faktor pendorong bagi masyarakat untuk berpartisipasi 
berdasarkan jabatan yang dimiliki dalam organisasi sadar wisata Pantai Sipakario maupun instansi 
terkait pengembangan obyek wisata. Berdasarkan pada Tabel 8, sebanyak 63 responden 
menyatakan tidak setuju bahwa kepentingan dapat mendorong partisipasi sedangkan sebanyak 12 
responden menyatakan setuju. 

Tabel 2. Kondisi Pilihan Masyarakat Terhadap Variabel Kepentingan  

Pilihan Jumlah Masyarakat (Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 4 5 

Setuju 12 15 

Netral 0 0 

Tidak Setuju 63 80 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber: Penulis, 2021 

 
4) Kebutuhan 

Merupakan faktor pendorong Kebutuhan diukur dengan melihat tercapainya pemenuhan 
kebutuhan masyarakat secara primer, sekunder dan tersier dengan adanya obyek wisata pantai 
sipakario. 
 

Tabel  3. Kondisi Pilihan Masyarakat Terhadap Variabel Kebutuhan  
Pilihan Jumlah Masyarakat (Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 18 23 

Setuju 50 63 

Netral 11 14 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber: Penulis, 2021 

 
Berdasarkan pada Tabel 9 kondisi variabel kebutuhan berdasarkan hasil wawancara terhadap 
responden dalam pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario sebanyak 50 responden menyatakan 
setuju bahwa adanya kebutuhan mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi. Walaupun 
terdapat 50 responden yang setuju terdapat juga 11 responden yang memilih netral terhadap 
pernyataan yang menyatakan bahwa kebutuhan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi.  
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5) Kesempatan 
Merupakan Faktor pendorong bagi masyarakat untuk berpartisipasi karena adanya kemauan politik 
dari pemerintah daerah untuk melibatkan masyarakat dalam pengembangan obyek wisata dari tahap 
perencanaan hingga evaluasi dengan pemberian informasi melalui undangan dan sejenisnya. 
 

Tabel 4.  Kondisi Pilihan Masyarakat Terhadap Variabel Kesempatan 
Pilihan Jumlah Masyarakat (Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 7 9 

Setuju 66 83 

Netral 6 6 

Tidak Setuju 0 0 

Sumber: Penulis,2021 

 
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa sebanyak 66 responden setuju bahwa salah satu faktor 
yang mendorong masyarakat untuk berpartisipasi adalah diberikannya kesempatan. Adapun apabila 
dipersentasekan maka diperoleh bahwa 83% masyarakat menyatakan setuju. 
 

6) Program/Kebijakan yang Mengikat 
Merupakan faktor pendorong bagi masyarakat untuk berpartisipasi karena terdapat program atau 
kebijakan pariwisata yang memaksa agar ikut serta dalam berpartisipasi dan terdapat sanksi apabila 
tidak ikutserta dalam berpartisipasi. 

 
Tabel 5.  Kondisi Pilihan Masyarakat Terhadap 

Variabel Program/Kebijakan yang Mengikat  
Pilihan Jumlah Masyarakat (Jiwa) Persentase (%) 

Sangat Setuju 0 0 

Setuju 0 0 

Netral 0 0 

Tidak Setuju 36 46 

Sangat Tidak Setuju 43 54 

Sumber: Penulis, 2021  
  

Adapun untuk variabel program/kebijakan yang mengikat sebanyak 43 responden menyatakan sangat 
tidak setuju dengan adanya program atau kebijakan yang mengikat adalah faktor yang mendorong 
masyarakat dalam berpartisipasi. Adapun apabila dipersentasekan maka diperoleh bahwa 83% 
masyarakat menyatakan setuju. 
 

Hasil dari analisis tingkat partisipasi masyarakat diperoleh hasil bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata di obyek wisata Pantai Sipakario memiliki nilai partisipasi sebesar 59,86% yang 
termasuk dalam kategori partisipasi sedang kemudian tahapan selanjutnya adalah menganalisis faktor 
pendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata maka dilakukan dengan menggunakan 
analisis korelasi untuk mengetahui faktor-faktor pendorong yang berhubungan dengan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pariwisata di obyek wisata Pantai Sipakario. Setelah dilakukan analisis 
korelasi menggunakan SPSS Vers 25 maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 
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Tabel 12. Nilai Korelasi Faktor Pendorong Partisipasi 
Terhadap Nilai Tingkat Partisipasi 

Faktor Pendorong Nilai Korelasi 

Motivasi  1.000 

Manfaat 0,304 

Kepentingan  0,261 

Kebutuhan  0,320 

Kesempatan 0,426 

Program atau kebijakan yang mengikat 0,234 

 Sumber: Penulis, 2021 

 
Berdasarkan pada Tabel 12 analisis yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong 
partisipasi masyarakat maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

a) Hubungan antara motivasi dengan tingkat partisipasi masyarakat memperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 1,000 yang berarti memiliki hubungan sangat kuat. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat diketahui bahwa masyarakat memiliki kemauan dan rasa tanggung jawab terhadap 
pengembangan obyek wisata Pantai Sipakario. 

b) Hubungan antara manfaat dengan tingkat partisipasi masyarakat memperoleh nilah koefisien 
korelasi sebesar 0,304 yang berarti memiliki hubungan yang rendah. Adanya manfaat ekonomi 
melalui sumber pendapatan yang berasal dari obyek wisata Pantai Sipakario kurang mendorong 
partisipasi masyarakat untuk berperan serta dalam partisipasi di Pantai Sipakario. 

c) Hubungan antara kepentingan dengan tingkat partisipasi masyarakat memperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,261 yang berarti memiliki hubungan yang rendah. Berdasarkan kondisi pilihan 
masyarakat secara umum tidak setuju bahwa masyarakat ikut berpartisipasi karena memiliki jabatan 
dalam organisasi sadar wisata Pantai Sipakario maupun instansi terkait pengembangan obyek 
wisata. 

d) Hubungan antara kebutuhan dengan tingkat partisipasi masyarakat memperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,320 yang berarti memiliki hubungan yang rendah. Tercapainya pemenuhan 
kebutuhan masyarakat secara primer, sekunder, dan tersier dengan adanya obyek wisata Pantai 
Sipakario juga kurang mendorong masyarakat untuk mengikuti partisipasi. 

e) Hubungan antara kesempatan dengan tingkat partisipasi masyarakat memperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0, 426 yang berarti memiliki hubungan yang cukup kuat. Masyarakat setuju bahwa 
adanya pemberian informasi melalui undangan dan sejenisnya dari pemerintah daerah untuk 
melibatkan masyarakat dalam pengembangan obyek wisata dari tahap perencanaan hingga evaluasi 
mendorong masyarakat pelaku pariwisata untuk berpartisipasi.  

f) Hubungan program atau kebijakan yang mengikat dengan tingkat partisipasi memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,234 yang berarti memiliki hubungan yang rendah dimana masyarakat tidak setuju 
ikut berpartisipasi karena terdapat program atau kebijakan pariwisata yang memaksa agar ikut serta 
dalam berpartisipasi dan terdapat sanksi apabila tidak ikutserta dalam berpartisipasi sehingga hal 
tersebut kurang mendorong partisipasi masyarakat di Pantai Sipakario. 

 
Faktor pendorong partisipasi masyarakat menurut (Deviyanti, 2013) dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor 

utama, yaitu kemauan, kemampuan, dan kesempatan masyarakat. Adapun menurut (Mulyadi, 2009), 
terdapat beberapa hal yang mendorong partisipasi masyarakat seperti program atau kebijakan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, program atau kebijakan sesuai dengan adat istiadat masyarakat, merupakan 
kepentingan minat masyarakat dan program yang sifatnya mengikat setiap anggota masyarakat. Menurut 
(Wiwin, 2019), masyarakat akan terdorong dalam melakukan partisipasi apabila dilakukan melalui sebuah 
organisasi di masyarakat, memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, memenuhi kebutuhan dan 
keinginan masyarakat serta masyarakat juga harus memegang kendali. Menurut Ife dalam (Nasution, 2009), 
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terdapat beberapa kondisi yang mendorong partisipasi masyarakat seperti kegiatan dianggap penting, 
adanya perubahan ke arah lebih baik, motivasi diri dan tidak membuat masyarakat menjadi tersampingkan 
dengan adanya kegiatan dan struktur yang disusun. Hal tersebut tidak berbeda jauh dengan pendapat 
menurut (Puspita, 2016) dimana pendorong partisipasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya 
kesadaran/kemauan diri sendiri, adanya kesempatan untuk berpartisipasi dan adanya dukungan pemerintah. 
Berdasarkan hasil diskusi teori terhadap beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor yang 
mendorong partisipasi masyarakat terdapat 2 faktor yang menjadi indikatornya, yaitu faktor internal atau 
dari diri masyarakat yang terdiri dari motivasi, kepentingan, kebutuhan dan faktor eksternal atau diluar dari 
diri masyarakat yang terdiri dari manfaat, kesempatan dan program atau kebijakan yang mengikat. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan faktor pendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
pariwisata di Pantai Sipakario, yaitu motivasi dan kesempatan. Berdasarkan hasil tersebut apabila ditinjau 
dari hubungan tingkat partisipasi masyarakat dengan faktor pendorongnya maka dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat telah memiliki rasa kemauan dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan obyek wisata 
Pantai Sipakario karena tingginya motivasi yang dimiliki masyarakat pelaku pariwisata dan masyarakat telah 
datang dengan kemauan sendiri untuk mengikuti rapat maupun musyawarah dengan kondisi karena telah 
diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam partisipasi melalui undangan. 

 
4. KESIMPULAN 

Dalam pengembangan pariwisata di kawasan obyek wisata Pantai Sipakario dikelola oleh beberapa 
stakeholder yang terdiri dari pemerintah kelurahan, dinas terkait, dan organisasi kelembagaan (Kelompok 
Sadar Wisata). Apabila ditinjau dari tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata, 
masyarakat pelaku pariwisata termasuk dalam kategori tingkat partisipasi sedang dimana masyarakat telah 
diberikan kesempatan oleh pemerintah untuk berpartisipasi namun keikutsertaan masyarakat dalam rapat 
maupun musyawarah pengembangan obyek wisata bersifat pasif dimana masyarakat hanya hadir namun 
tidak aktif berpendapat dan berdiskusi. Terdapat 6 faktor pendorong yang diuji dalam penelitian ini, yaitu 
motivasi, manfaat, kepentingan, kebutuhan, kesempatan, dan program/kebijakan yang mengikat. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi antara 6 faktor pendorong partisipasi dengan nilai tingkat partisipasi 
masyarakat pelaku pariwisata di Kawasan Pantai Sipakario maka diperoleh bahwa faktor pendorong 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata di Pantai Sipakario, yaitu motivasi dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 1,000 dan kesempatan yang tergolong dalam korelasi sedang atau memiliki 
hubungan yang cukup kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,426. Berdasarkan hasil tersebut apabila 
ditinjau dari hubungan tingkat partisipasi masyarakat dengan faktor pendorongnya maka dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat telah memiliki rasa kemauan dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan obyek 
wisata Pantai Sipakario karena tingginya motivasi yang dimiliki masyarakat pelaku pariwisata dan 
masyarakat telah datang dengan kemauan sendiri untuk mengikuti rapat maupun musyawarah dengan 
kondisi karena telah diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam partisipasi melalui undangan. 
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